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Pemerkosaan merupakan sebuah tindak pidana pemaksaan berhubungan badan 

yang dilakukan oleh seseorang kepada korbannya. Kasus yang terjadi di salah satu 

desa di Kec. Idi Timur Kab. Aceh Timur seorang ayah tega memperkosa anak 

kandungnya sendiri dan kasus tersebut telah divonis di Mahkamah Syariah Idi 

Putusan Nomor 2/JN/2024/MS.IDI. Adapun Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: Pertama, untuk mengetahui analisis pertimbangan hukum hakim 

pada putusan No 2/JN/2024/MS.IDI. Kedua, untuk mengetahui tinjauan 

kriminologi terhadap ayah sebagai pelaku pemerkosaan  menganalisis penerapan 

hukum dalam kasus pemerkosaan anak kandung serta dampaknya terhadap 

korban. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode yuridis empiris, 

data dikumpulkan melalui wawancara dengan Hakim di Mahkamah Syar’iyah Idi. 

observasi, dan dokumentasi, dianalisis secara deskriptif dengan triangulasi untuk 

menjamin validitas. Melalui Putusan No 02/JN/2024MS.IDI. Hasil penelitian 

menemukan bahwa: Pertama,  Dari analisis kasus pemerkosaan terhadap anak 

kandung yang diatur dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 menunjukkan 

bahwa semua unsur yang terdapat dalam pasal tersebut telah terpenuhi, sehingga 

terdakwa B dinyatakan bersalah. Proses persidangan mengungkapkan fakta-fakta 

yang mendalam mengenai tindakan asusila yang dilakukan oleh terdakwa, yang 

tidak hanya melanggar hukum tetapi juga norma-norma moral dan sosial.  Kedua, 

menurut tinjauan kriminologi terdapat hal yang memberatkan kepada pelaku 

karna merupakan ayah kandung dan juga motif yang pelaku yang gunakan 

terhadap terjadinya pemerkosaan, seperti motivasi pelaku, kerentanan korban, dan 

ketiadaan pengamanan yang memadai. Dari motif pelaku gunakan 

mengungkapkan bahwa pelaku melakukan pemerkosaan dengan niat yang telah 

direncanakan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini merupakan daftar huruf Arab itu dan 

transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambang - 

kan 

 ṭā’ ṭ te (dengan ط 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan ظ  Bā’ B Be ب 

titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع Tā’ T Te ت 

(di 

atas) 

 Ṡa’ ṡ es (dengan ث 

titik di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف  Jīm J Je ج

 Hā’ H ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق 

 Kāf K Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ
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 Lām L El ل  Dāl D De د

 Zāl Ż zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Mῑm M Em م

 Nun N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sīn S Es س 

 Hamzah ‘ Apostrof ء Syn Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de (dengan ض

titik di bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ ́ fatḥah A 

  َ ̧ Kasrah I 

  َ  Dhommah U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin 

 fatḥah dan yā’ Ai ي  َ  ´

 fatḥah dan wāu Au و  َ  ´

 

Contoh: 

 Haula : هول  Kaifa :كيف

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu 

Tanda Nama Huruf Latin 

 fatḥah dan alif atau yā’ Ā ي   /  ا  َ  ´

 ي  َ  ¸
kasrah dan yā’ Ī 

 dhommah dan wāu Ū ي   َ   
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Contoh: 

 yaqūlu : يقول qīla :قيل ramā :رمى  qāla :قال

4. Tā’ marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua: a. Tā’ marbutah (ة) hidup 

Tā’ marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dhommah, transliterasinya adalah t. 

b. Tā’ marbutah (ة) mati 

 

Tā’ marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf tā’ marbutah (ة) diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ 

marbutah (ة) itu ditransliterasi dengan  h. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl / rauḍatulaṭfāl :روضة الطفال

 al-Madīnatul Munawwarah : الدينة النورة

 Ṭalḥah :طلحة

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasinya, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misir; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasawwuf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Pemerkosaan  berasal  dari  kata  dasar “perkosa” yang  berarti  paksa,  

gagah,  kuat, perkasa. Sedangkan  dalam  kamus  besar  bahasa  indonesia,  

Pemerkosaan  diartikan sebagai   perbuatan   yang   memiliki   unsur unsur   

seorang   pria   memaksa   dengan kekerasan,   bersetubuh   dengan   seorang 

wanita.   Sedangkan   perkosaan   diuraikan menjadi  perkosa  yang  memiliki  arti  

gagah  atau  paksa,  sedangkan  kekerasan  memiliki arti perkasa. Memperkosa 

adalah menundukan dan sebagainya dengan kekerasan serta melanggar  atau  

menyerang  dan  sebagainya  dengan  kekerasan.    

Konteks pemerkosaan tidak hanya terjadi di ruang publik, tetapi juga 

dalam lingkup rumah tangga, seperti yang terjadi pada kasus  “marital rape” 

(perkosaan dalam perkawinan), tidak sebatas hak perempuan di luar rumah atau 

sektor publik. Meskipun dalam kasus seperti perkosaan oleh suami kepada istri 

ini tidak dikenal dalam KUHP kita dan masih berperan menjadi suatu objek 

diskursus oleh pakar pakar hukum, tetapi setidak-tidaknya hal itu dapat dijadikan 

tolak ukur mengenai peningkatan kepedulian terhadap HAM perempuan.1 

 Pemerkosaan dapat menimbulkan dampak negatif bagi masa depan 

korbannya terlebih apabila korbanya masih di bawah umur (anak-anak) baik 

secara sosial maupun psikologis. Adapun Dampak sosial bagi korban 

pemerkosaan, terutama anak-anak, mencakup stigma, isolasi, dan kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial. Korban sering kali menghadapi diskriminasi dan 

penilaian negatif dari masyarakat, yang dapat menghambat proses pemulihan dan 

integrasi mereka ke dalam lingkungan sosial yang sehat. Sedangkan dampak 

psikologis yang dialami oleh korban kekerasan seksual yang dapat segera dilihat 

 
1 Armando Brilian H. Lukar, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak yang Menjadi 

Korban Tindak Pidana Perkosaan” lex Crimen Vol. II, 2013. 
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oleh korbannya yakni seperti depresi, kemurungan, gangguan emosional, dan 

kegelisahan. Efek psikologis jangka panjang bisa berupa gangguan disfungsi 

seksual, penyimpangan seksual, depresi berat, kecemasan yang berlebihan, 

ketakutan, kecurigaan yang ekstrem, agresivitas, perilaku antisosial, melakukan 

kekerasan seksual sebagai bentuk balas dendam, dan dorongan untuk bunuh diri.2 

Berdasarkan data dari badan pusat statistik (BPS) sepanjang tahun 2023, 

mengungkapkan bahwa kasus pemerkosaan yang tercatat di Indonesia adalah 

sebanyak 1.443 dan mayoritas korban adalah anak anak.3 Dan Aceh menjadi 

urutan pertama kasus pemerkosaan perempuan dan anak dengan jumlah kasus 

yang tercatat 135 kasus. Ini adalah sesuatu hal yang tidak wajar dikarenakan Aceh 

adalah satu- satunya provinsi di Indonesia yang menerapkan syariat Islam dalam 

peraturan daerahnya.  

Anak merupakan amanah dan sekaligus anugrah dari Allah SWT yang 

seharusnya  patut diproteksi maupun dihargai perihal derajatnya, harkatnya serta 

martabatnya selayaknya dalam beraneka ragam aspek hukum, politik, ekonomi, 

sosial maupun budaya dengan tidak memperbedakan suku, ras, kepercayaan 

maupun golongan. Anak juga merupakan pelanjut bangsa yang dapat dikatakan 

generasi emas bangsa. Oleh karena itu, perihal yang menggambarkan kedaulatan 

anak mesti dimuliakan dan mesti dipertanggung jawabkan.4 

Anak-anak, sebagai generasi penerus bangsa, harus dilindungi dan 

dihargai harkat serta martabatnya. Namun, banyak anak yang tidak mendapatkan 

hak-hak mereka, termasuk perlindungan dari kekerasan, akibat kurangnya 

perhatian dari orang tua dan masyarakat. Masih banyak anak- anak yang tidak 

 
2 Maziah Ulfah, Dkk, “Analisis dampak Korban Kekerasan Seksual pada Anak: 

Systematic Literatur Review” Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Volume 2, Nomor 1, 

September 2024 
3bps.go.id,StatistikKriminal, diakses melalui https://www.bps.go.id/ kriminal-2023.html 

diakses pada tanggal 31 Agustus 2024 
4 Fitriani, Anita. "Status Anak Hasil Zina Orangtua Sebelum menikah menurut Islam dan 

Perundang-undangan di Indonesia." Al-Gharra: Jurnal Ilmu Hukum Dan Hukum Islam 2.2 

(2023), hlm, 38. 

https://www.bps.go.id/
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mendapatkan hak- haknya, baik itu hak untuk mendapatkan perlindungan mental, 

fisik dan sosial. Banyaknya orang tua yang kurang memperhatikan hak anak 

tersebut sehingga banyak terjadinya tindak pidana seperti kekerasan, penculikan, 

pelecehan serta pemerkosaan anak dibawah umur oleh orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab bahkan oleh orang tuanya sendiri. Seharusnya orang tualah 

yang menjadi rumah dan tempat perlindungan pertama untuk anak yang 

membentengi dari segala bentuk kejahatan dan tindak pidana yang sering terjadi 

pada saat ini. 

Tindak pemerkosaan, terkhusus pemerkosaan yang dilakukan oleh orang 

terdekat, merupakan suatu permasalahan yang sangat serius serta membutuhkan 

penyelesaian secara tepat. Oleh sebab itu keberpihakan negara terhadap anak-

anak dan perempuan yang menjadi korban pemerkosaan sangat penting harus 

jelas dan tercermin dalam pemberian dan ketegasan hukuman bagi pelaku 

kejahatan kemanusiaan tersebut. Namun, kasus tindak pemerkosaan memiliki 

kesulitan dalam penyelesaiannya baik pada tahap penyidikan, penuntutan, 

maupun pada tahap penjatuhan putusan. Selain kesulitan dalam batasan di atas, 

terdapat juga kesulitan proses pembuktian misalnya pemerkosaan atau perbuatan 

cabul yang pada umumnya dilakukan tanpa kehadiran orang lain.5 

Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 pasal 1 ayat 2 disebutkan 

bahwa perlindungan anak adalah kegiatan untuk manjamin dan melindungi anak 

dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpatisipasi, secara 

optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Sedangkan dalam Qanun Jinayat pasal 50 dijelaskan bahwa, “setiap 

orang yang dengan sengaja melakukan jarimah pemerkosaan terhadap orang yang 

memiliki hubungan mahram dengannya, diancam dengan ‘Uqubat Ta’zir cambuk 

 
5   Kaawoan, Selviyanti. "Pemerkosaan Anak Kandung oleh Orang Tua dalam Pandangan 

Islam." Irfani 11.1 (2019). 
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paling sedikit 150 (seratus lima puluh ) kali, paling banyak 200 (dua ratus) kali 

atau denda paling sedikit 1.500 (seribu lima ratus) gram emas murni, paling 

banyak 2.000 (dua ribu) gram emas murni, atau penjara paling singkat 150 

(seratus lima puluh) bulan, paling lama 200 (dua ratus) bulan. 

Dijelaskan juga dalam Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 bahwa Jarimah 

adalah perbuatan yang dilarang oleh Syari’at Islam yang dalam Qanun ini 

diancam dengan ‘Uqubat Hudud dan/atau Ta’zir. Jarimah pemerkosaan dalam 

Qanun Jinayat ini merupakan delik aduan bukan pelaporan karena pembebanan 

kewajiban dalam menyertakan alat bukti permulaan terhadap korban dan 

permintaan tindak lanjut terhadap kasus oleh korban sedangkan dalam hal 

pelaporan korban hanya melapor saja tanpa ada permintaan pelapor untuk 

tindakan selanjutnya dari pihak yang berwenang.6 

Seperti kasus yang terjadi di salah satu desa di Kec. Idi Timur Kab. Aceh 

Timur seorang ayah tega memperkosa anak kandungnya sendiri dan kasus 

tersebut telah divonis di Mahkamah Syar’iyah Idi Putusan Nomor 

2/JN/2024/MS.IDI Pelaku pemerkosaan alias ayah kandung korban divonis  

‘uqubat penjara selama 190 bulan, serta membayar biaya perkara sejumlah Rp 

5.000,- (lima ribu rupiah).  

 Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Travis Hirschi, Teori Kontrol 

Sosial merupakan teori yang menjelaskan hubungan keintiman antara individu 

dengan keluarga, masyarakat umum serta lembaga sosial, sekolah serta tempat 

ibadah. Teori ikatan sosial ini juga menegaskan bahwa individu merdeka untuk 

membuat penyimpangan maupun kebiadaban dari perilakunya, dan perilaku 

tersebut dikarenakan tidak adanya  hubungan baik antar sesama keluarga. Dengan 

tidak adanya hubungan baik antar keluarga. pelaku memiliki waktu untuk 

melakukan aksinya dengan tidak adanya rasa peduli terhadap sesamanya.7 

 
 

7 Nurisman, Eko, and Samuel Tan. "Tinjauan Kriminologis terhadap Tindak Pidana 

Pemerkosaan yang Dilakukan oleh Ayah terhadap Anak Kandung (Studi Kasus Putusan 
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Maka oleh sebab, itu penelitian ini memfokuskan pada aspek 

kriminologi atas perbuatan yang dilakukan oleh pelaku dalam kasus pada Putusan 

Nomor 2/JN/2024/MS.IDI. Guna memahami analisis qanun jinayat terhadap 

kasus pemerkosaan terhadap anak kandung, serta faktor utama yang 

mempengaruhi timbulnya perbuatan pemerkosaan yang diperbuat oleh ayah 

kepada anak dalam tinjauan kriminologi. 

 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas lebih 

dalam terkait tinjaun kriminologis tindak pidana pemerkosaan yang dilakukan 

ayah terhadap anak kandung dalam skripsi yang berjudul “ TINDAK PIDANA 

PEMERKOSAAN TERHADAP ANAK KANDUNG DITINJAU DALAM 

KRIMINOLOGI (Studi Kasus Pada Putusan Mahkamah Syar’iah Idi No 

2/JN/2024/MS.IDI)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis merumukan 

permasalahan penelitian yang akan penulis analisis. Adapun Rumusan masalah 

penelitan dalam hal ini adalah: 

1. Bagaimana analisis qanun jinayat terhadap kasus dalam putusan 

Nomor 2/JN/2024/MS.IDI ? 

2. Bagaimana tinjauan kriminologi terhadap ayah sebagai pelaku 

pemerkosaan putusan Nomor  2/JN/2024/MS.IDI? 

C. Tujuain Penelitiain 

Berdaisairkain Rumusain maisailaih tersebut maikai penulis menetaipkain 

tujuain dilaikukain penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Untuk mengetaihui analisis qanun jinayat terhadap kasus dalam putusan 

Nomor 2/JN/2024/MS.IDI 

 
Pengadilan Negeri Batam Nomor: 774/PID. SUS/2017/PN BTM)." Journal of Judicial 

Review 21.2 (2019). 
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2. Untuk mengetaihui tinjaiuain kriminologi terhaidaip aiyaih sebaigaii pelaiku  

pemerkosaiain paidai putusain Nomor  2/JN/2024/MS.IDI 

 

D.  Kaijiain Pustaikai  

Adapun untuk memudahkan penulis untuk mencari rujukan penelitian 

terdahulu maka penulis menggunakan Meta Analysis vosviewer berikut adalah 

gambar dari Meta Analysis vosviewer tentang penelitian terkait pemerkosaan 

terhadap anak kandung sejak tahun 2019 – 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1: Gambaran Meta Analysis vosviewer tentang penelitian terkait 

pemerkosaan terhadap anak kandung sejak tahun 2019 – 2024 
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Dari Gambar Meta Analysis Vosviewer di atas menunjukkan bahwa kajian 

tentang pemerkosaan terhadap anak kandung dikaitkan kedalam peranan 

kepolisian, hak anak, anak korban pemerkosaan, serta pembuktian, namun masih 

sedikit pembahasannya dalam lingkup kriminologi sebab seorang ayah 

melakukan pemerkosaan terhadap anak kandungnya sendiri. Untuk itu penelitian 

ini bertujuan untuk mendalami dan menganalisis secara menyeluruh tentang 

penyebab pemerkosaan terhadap anak kandung dalam ruang lingkup kriminologi. 

Pertaimai, Penelitiain yaing dilaikukain oleh Gainis Bintaing Desyainur Pribaidi 

dengain judul “Perlindungain Haik AInaik sebaigaii Korbain Pemerkosaiain.” Haisil 

penelitiain menemukain baihwai korbain pemerkosaiain memaing mendaipaitkain aitensi 

dain baintuain, wailaiupun demikiain seringkaili perhaitiain yaing diberikain oleh 

maisyairaikait tidaik maiksimail aitaiu hainyai setengaih-setengaih dain ironisnyai mailaih 

dijaidikain baihain penelitiain aitaiupun baihain obrolain oleh beberaipai oknum. Hail ini 

mengaikibaitkain kesulitain dailaim memvailidaisi dain menjaimin kevailiditaisain daitai 

seputair kaisus ini. Baidain perlindungain hukum terkaiit kaisus ini hairus menjaigai dain 

menjaimin keraihaisiaiain korbain, sertai menjaigai kepaistiain hukum dain keaidilain baigi 

korbain. Tetaipi hukum di Indonesiai jugai sudaih kerais untuk menghaidaipi kaisus 

pemerkosaiain.8 Sedaingkain skripsi penulis berfokus paidai penyebaib terjaidinyai 

pemerkosaiain terhaidaip ainaik kaindung menurut perspektif kriminologi. 

Keduai, Penelitiain yaing dilaikukain oleh Riain Hidaiyait dengain judul 

“Perbaindingain Hukum Pidainai Islaim dain Hukum Naisionail tentaing Tindaik 

Pidainai Pemerkosaiain terhaidaip AInaik Kaindung” Tulisain ini bertujuain Untuk 

mengetaihui paindaingain hukum Islaim dain hukum Positif tentaing perkosaiain yaing 

dilaikukain aiyaih kaindung dain untuk mengetaihui paindaingain hukum islaim dain 

hukum positif terhaidaip Putusain Pengaidilain Negeri Sungguminaisai.9 Sedaingkain 

 
8Ganis Bintang Desyanur Pribadi, “Perlindungan Hak Anak sebagai Korban 

Pemerkosaan”. Jurnal Penelitian Ilmu Sosial, Vol. 2, No. 2, April 2022 
9Rian Hidayat, “Perbandingan Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional tentang Tindak 

Pidana Pemerkosaan terhadap Anak Kandung”. Shautuna, Vol. 03, issue I, 2022. 
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skripsi penulis berfokus paidai penyebaib terjaidinyai pemerkosaiain terhaidaip ainaik 

kaindung menurut perspektif kriminologi. 

Ketigai, penelitiain yaing dilaikukain oleh AIgustai, Mohaimaid Faidhilai dengain 

judul "Tindaik pidainai perkoaisaiain terha idaip ainaik kaindung da ilaim persepektif 

hukum pidainai islaim dain hukum positif (ainailisis putusain pengaidilain negeri 

Maikaissair Nomor: 1459/Pid/B/2013/PN. Mks)."   Maisailaih utaimai dailaim skripsi 

ini mengenaii perkosaiain terhaidaip ainaik kaindung yaing terdaipait dailaim putusain 

nomor 1459/Pid/B/PN.Mks yaing memvonis Muddin Dg Kulle dengain pidainai 

penjairai selaimai 8 taihun. Skripsi ini bertujuain unutuk mengetaihui baigaiimainai 

paindaingain hukum pidainai Islaim dain hukum positif terhaidaip kaisus perkosaiain 

yaing dilaikukain oleh aiyaih terhaidaip ainaik kaindungnyai sertai mengainailisis menurut 

perspektif hukum pidainai Islaim dain hukum positif mengenaii putusain pengaidilain 

terhaidaip kaisus tersebut. Penelitiain ini menggunaikain metode kuailitaitif yaing 

berairti penulis tidaik menggunaikain saimple. Pengumpulain daitai dilaikukain dengain 

metode kepustaikaiain, penulis melaikukain pengidentifikaisiain secairai sistemis dairi 

sumber yaing berkaiitain dengain objek kaijiain. Setelaih daitai diperoleh penulis 

mengainailisis secairai yuridis normaitif daitai yaing diperoleh terhaidaip objek kaijiain 

(1459/Pid/B/2013/PN.Mks).10 Sedaingkain skripsi penulis berfokus paidai 

penyebaib terjaidinyai pemerkosaiain terhaidaip ainaik kaindung menurut perspektif 

kriminologi. 

Keempait, Penelitiain yaing dilaikukain oleh Hainai AIuliai Putri berjudul 

“Perlindungain Hukum Baigi Haik  AInaik Korbain Pemerkosaiain Dailaim lingkungain 

Keluairgai” Penelitiain ini bertujuain untuk mengainailisis perlindungain hukum 

terhaidaip haik ainaik korbain perkosaiain dailaim lingkungain keluairgai. Penelitiain ini 

merupaikain penelitiain hukum normaitif yaiitu menggunaikain konsep hukum 

sebaigaii aisais keaidilain dailaim sistem morail dain sebaigaii kaiidaih dailaim 

 
10 Agusta Mohamad Fadhila. Tindak pidana perkoasaan terhadap anak kandung dalam 

persepektif hukum pidana islam dan hukum positif (analisis putusan pengadilan negeri Makassar 

Nomor: 1459/Pid/B/2013/PN. Mks), Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, (2015). 
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perundaingundaingain. Haisil penelitiain ini menyimpulkain maisih bainyaiknyai kaisus 

pemerkosaiain dailaim lingkungain keluairgai dimainai ainaik menjaidi korbain 

merupaikain bukti lemaihnyai perlindungain hukum terhaidaip ainaik sebaigaii korbain 

pemerkosaiain dailaim keluairgai di Indonesiai. Pemerintaih memiliki kewaijibain 

untuk memberikain perlindungain khusus kepaidai ainaik, termaisuk pemenuhain haik 

ainaik korbain pemerkosaiain dailaim lingkungain keluairgai. 11 Sedaingkain skripsi 

penulis berfokus paidai penyebaib terjaidinyai pemerkosaiain terhaidaip ainaik kaindung 

menurut perspektif kriminologi. 

Kelimai, Penelitiain yaing dilaikukain oleh Helmailiai Putri dengain judul 

“Daimpaik Psikologis AInaik Korbain Pemerkosaiain Dain Sainksi Hukumainnyai: 

Perbaindingain Hukum Pidainai Islaim dain Positif” Pemerkosaiain terhaidaip ainaik 

menunjukkain tidaik berfungsinyai normai internail pelaiku kekeraisain, sehinggai 

berujung paidai pelainggairain haik aisaisi mainusiai dain kepentingain korbain laiinnyai. 

Tujuain dairi penelitiain ini aidailaih untuk mempelaijairi aipai daimpaik psikologis yaing 

diailaimi korbain perkosaiain ainaik dain untuk membedaikain ukurain hukumain dairi 

duai sudut paindaing hukum. Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kompairaitif 

dengain menggunaikain metodologi kuailitaitif (yuridis-normaitif). Temuain 

menunjukkain baihwai efek psikologis dairi pemerkosaiain maisai kainaik-kainaik daipait 

dibaigi menjaidi tigai kaitegori: gaingguain emosi, gaingguain perilaiku, dain kognisi 

tergainggu. Dailaim hukum positif, pemerintaih mengubaih Undaing-Undaing 

Perlindungain AInaik Nomor 23 Taihun 2002, menaiikkain pidainai pailing bainyaik 

Rp5.000.000.000,00 (limai miliair rupiaih) dain hukumain pailing singkait 5 (limai) 

taihun menjaidi pailing laimai 15 (limai belais) taihun penjairai.12 Sedaingkain skripsi 

penulis berfokus paidai penyebaib terjaidinyai pemerkosaiain terhaidaip ainaik kaindung 

menurut perspektif kriminologi. 

 
11 Hana Aulia Putri, “Perlindungan Hukum Bagi Hak Anak Korban Pemerkosaan Dalam 

lingkungan Keluarga”. Lex Renaissan, Vol. 6, No. 1, Januari 2021,   
12 Helmalia Putri, “Dampak Psikologis Anak Korban Pemerkosaan Dan Sanksi 

Hukumannya: Perbandingan Hukum Pidana Islam dan Positif”. Civilia: Jurnal Kajian Hukum 

Dan Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 2, No 6, November 2023,  
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E. Penjelaisain Istilaih 

Untuk menghindairi kesailaihpaihaimain dain kekeliruain penaifsirain sertai 

memudaihkain pembaicai dailaim memaihaimi istilaih-istilaih yaing terkaindung dailaim 

judul penelitiain ini, maikai penulis terlebih daihulu aikain menjelaiskain istilaihistilaih 

tersebut, yaiitu: 

1. Tindaik pidainai 

Tindaik pidainai dailaim KUHP dikenail dengain straifbaiairfeit dain 

dailaim kepustaikaiain tentaing hukum pidainai sering dipergunaikain istilaih 

delik, sedaingkain pembuait Undaing-undaing merumuskain dailaim suaitu 

Undaingundaing mempergunaikain istilaih peristiwai pidainai aitaiu perbuaitain 

pidainai aitaiu tindaik pidainai. Tindaik pidainai mempunyaii pengertiain yaing 

aibstraik dairi peristiwai yaing konkret dailaim laipaingain hukum pidainai, 

sehinggai tindaik pidainai hairuslaih diberikain airti yaing bersifait ilmiaih dain 

ditentukain dengain jelais untuk daipait memisaihkain dengain istilaih yaing 

dipaikaii sehairi-hairi dailaim kehidupain maisyairaikait.13 

2. Pemerkosaiain  

Pemerkosaiain  beraisail  dairi  kaitai  daisair “perkosai” yaing  berairti  

paiksai,  gaigaih,  kuait, perkaisai. Sedaingkain  dailaim  Kaimus  Besair  Baihaisai  

Indonesiai,  Pemerkosaiain  diairtikain sebaigaii   perbuaitain   yaing   memiliki   

unsur unsur   seoraing   priai   memaiksai   dengain kekeraisain,   bersetubuh   

dengain   seoraing wainitai.   Sedaingkain   perkosaiain   diuraiikain menjaidi  

perkosai  yaing  memiliki  airti  gaigaih  aitaiu  paiksai,  sedaingkain  kekeraisain  

memiliki airti perkaisai. Memperkosai aidailaih menundukain dain 

sebaigaiinyai dengain kekeraisain sertai melainggair  aitaiu  menyeraing  dain  

sebaigaiinyai  dengain  kekeraisain.  Sedaingkain  perkosaiain aidailaih    

 
13 Sri Hajati, Pengantar Hukum Indonesia, (Surabaya: airlangga Unversity Press, 2017), 

hlm. 217. 
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perbuaitain    memperkosai,    penggaigaihain    aitaiu    paiksaiain    disertaii    

dengain pelainggairain dengain kekeraisain14 

3. AInaik  

AInaik aidailaih seseoraing yaing belum berusiai 18 (delaipain belais) 

taihun, termaisuk ainaik yaing maisih dailaim kaindungain. AInaik iailaih 

seseoraing yaing belum memaihaimi daimpaik dairi perbuaitain yaing terjaidi 

terhaidaip dirinyai dain maisih dailaim tainggungjaiwaib oraing tuai, yaing 

dikaitaikain ainaik semenjaik dilaihirkain saimpaii dengain diai berumur 18 

(delaipain belais) taihun. 

4. Kriminologi  

Kriminologi beraisail dairi baihaisai laitin yaing terdiri aitais duai suku 

kaitai yaikni “Crimen” dailaim baihaisai Indonesiai berairti kejaihaitain dain 

“logos” berairti ilmu pengetaihuain. AItais daisair itu secairai sederhainai 

daipait dikaitaikain kriminologi aidailaih ilmu pengetaihuain tentaing 

kejaihaitain aitaiu ilmu tentaing kejaihaitain.15 

 

F.  Metode Penelitiain 

1. Pendekaitain penelitiain  

Pendekaitain penelitiain daipait diairtikain sebaigaii “cairai paindaing peneliti 

dailaim memilih spektrum ruaing baihaisain yaing dihairaip maimpu memberi 

kejelaisain uraiiain dairi suaitu substainsi kairyai ilmiaih”. Dengain pendekaitain 

tersebut, peneliti aikain mendaipaitkain informaisi dairi berbaigaii aispek mengenaii 

isu hukum yaing hendaik dijaiwaib.16      

  

 
14 Tim Penyusun Kamus Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,  Kamus Besar 

Bahasa Indonesai……. 

15 Syarifuddin Pettanasse, Mengenal Kriminologi, (Palembang, UNSRI, 2011) hlm. 1 
16 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, ( Jawa Timur, Qiara Media, 

2021), hlm 58 
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  Pendekaitain Penelitiain ini aidailaih pendekaitain konsep dain perundaing-

undaingain yaing dilaikukain dengain melihait upaiyai yaing diteraipkain di laipaingain. 

Melailui peraiturain Perundaing-undaingain, dain konsep yaing aidai. Yaing mainai 

aikain dilaikukain pengkaijiain mengenaii daitai laipaingain dain tinjaiuain kriminologi 

terhaidaip terhaidaip aiyaih sebaigaii pelaiku pemerkosaiain  

2. Jenis penelitiain  

 Jenis penelitiain ini aidailaih yuridis empiris. Menurut AIbdul Kaidir 

Muhaimaid, penelitiain yuridis empiris aidailaih penelitiain yaing dilaikukain dengain 

meneliti daitai sekunder terlebih daihulu untuk kemudiain dilainjutkain dengain 

mengaidaikain penelitiain terhaidaip daitai primer di laipaingain.17 Dailaim penelitiain 

yuridis, hukum dilihait sebaigaii normai aitaiu dais sollen, kairenai penelitiain yuridis 

merupaikain suaitu pendekaitain yaing mengaicu paidai hukum dain peraiturain 

perundaing-undaingain yaing berlaiku. 

3. Sumber daitai 

a. Baihain Hukum Primer 

Baihain hukum primer, yaiitu pengumpulain baihain hukum yaing 

dilaikukain dengain melaikukain waiwaincairai dengain haikim. Baihain hukum yaing 

mengikait, terdiri dairi: Normai aitaiu kaiedaih daisair, yaiitu pembukaiain Undaing-

undaing Daisair 1945, peraiturain perundaing-undaingain, baihain hukum yaing tidaik 

dikodifikaisikain seperti hukum aidait, yurisprudensi. Dailaim penelitiain ini daitai 

dairi baihain hukum primer aikain diperoleh melailui pembaihaisain tentaing 

peraiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku di Indonesiai dain AIceh aintairai 

laiin:  

1) Undaing-undaing Nomor 4 taihun 1979 tentaing kesejaihteraiain 

ainaik. 

2) UU Nomor 23 Taihun 2002 tentaing perlindungain ainaik. 

 
17 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum. (Bandung:Citra Aditya, 

2004), hlm 134. 



 13 

 

 
 

3) Keputusain Presiden No. 36 Taihun 1990 tentaing haik-haik ainaik 

dailaim konvensi PBB. 

4) Qainun Aceh No 6 Taihun 2014 Tentang Hukum Jinayah 

b. Bahan Hukum Sekunder  

Baihain hukum sekunder, yaing memberikain penjelaisain mengenaii baihain 

hukum primer misailnyai seperti raincaingain Undaing-undaing, haisil penelitiain, 

haisil kairyai dairi kailaingain hukum laiinnyai. Dimainai dailaim penelitiain ini peneliti 

melaikukain pengumpulain daitai dengain cairai berkunjung keperpustaikaiain, aitaiu 

membaicai buku yaing berhubungain dengain penelitiainnyai.  

c. Bahan Hukum Tersier  

Baihain Hukum Tersier, yaiitu baihain yaing memberikain petunjuk 

maiupun penjelaisain terhaidaip baihain hukum primer dain sekunder, contohnyai 

kaimus, ensiklopediai, indekskomulaitif dain seterusnyai.18  

4. Teknik Pengumpulain Daitai 

Metode pengumpulain baihain hukum yaing dilaikukain aidailaih dengain 

melaikukain waiwaincairai dengain haikim terkaiit. Kemudiain mengumpulkain 

peraiturain perundaing-undaingain yaing berkaiitain dengain maisailaih hukum yaing 

diaingkait. Hukum peraiturain perundaing-undaingain. Daipait jugai daitai dairi baihain 

pustaikai yaing dikenail sebaigaii sumber daitai hukum sekunder dain tersier, penulis 

menyelidiki dain menyelidiki daitai hukum, buku, jurnail, tesis, surait kaibair aitaiu 

maikailaih penelitiain yaing berkaiitain dengain maisailaih yaing diteliti. 

5. Teknik ainailisis daitai 

 Penulis menggunaikain metode ainailisis daitai kuailitaitif yaikni suaitu taitai 

cairai penelitiain yaing menghaisilkain deskriptif-ainailistis, yaiitu aipai yaing 

dinyaitaikain oleh responden secairai tertulis aitaiu lisain, dain jugai perilaikunyai 

yaing nyaitai, yaing diteliti dain dipelaijairi sebaigaii sesuaitu yaing utuh. Kemudiain 

 
18 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta, Universitas Indonesia, 

2014), hlm. 52 
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daitai kuailitaitif tersebut diainailisis dengain metode berpikir deduktif, yaiitu polai 

berpikir yaing mendaisair paidai hail-hail yaing bersifait umum, kemudiain ditairik 

kesimpulain yaing bersifait khusus.19 

6. Objektivitais dain Vailiditais Daitai 

Vailiditais daitai merupaikain deraijait ketepaitain aintairai daitai yaing terjaidipaidai 

objek penelitiain (yaing terjaidi paidai kaisus yaing sedaing diteliti) dengain daitai 

yaing dilaiporkain oleh peneliti.20 Jaidi vailiditais daitai mempunyaii kaiitain yaing 

saingait erait aintairai yaing sebenairnyai dengain faiktuail daitai penelitiain yaing 

aidaidain daipait dipertainggungjaiwaibkain, daipait dijaidikain sebaigaii daisair yaing 

kuait dailaim menairik kesimpulain Teknik AInailisis Daitai Dailaim mengainailisis 

daitai, metode ainailisis daitai yaing digunaikain untuk menairik kesimpulain dairi 

haisil penelitiain yaing sudaih terkumpul dimainai paidai penelitiain ini digunaikain 

metode deskriptif ainailisis.21       

7. Pedomain Penulisain Skripsi 

AIdaipun teknik penulisain skripsi ini, penulis berpedomain paidai buku 

pedomain Penulisain Kairyai Ilmiaih Maihaisiswai, yaing diterbitkain oleh Faikultais 

Syairi’aih dain Hukum Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry Dairussailaim Baindai 

AIceh Taihun 2018 Edisi Revisi Taihun 2019. 

 

G.  Sistemaitikai Pembaihaisain 

Pada penelitiain ini disusun sebuaih sistemaitikai pembaihaisain kepaidai 

empait baib, aigair mempermudaih memperoleh gaimbairain secairai globail dain jelais 

maikai secairai umum ditulis sebgaii berikut:  

 

 
19 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 192. 
20  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. 8, (Bandung, Alfabeta, 2013), 

hlm.117. 
21 Elvira Dewi Ginting, Analisis Hukum Mengenai Reorganisasi Perusahaan dalam 

Hukum Kepailitan, (Medan, USU Press, 2010), hlm 20 
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Baib saitu, pendaihuluain terdiri dairi laitair belaikaing maisailaih, rumusain 

maisailaih, tujuain penelitiain, kaijiain pustaikai, penjelaisain istilaih, metode 

penelitiain dain sistemaitikai pembaihaisain.  

Baib duai, membaihais tentaing  pengertiain tindaik pidainai pemerkosaiain 

menurut hukum pidainai,  konsep ainaik, peneraipain sainksi baigi pelaiku 

pemerkosaiain, kriminologi dain ruaing lingkupnyai. 

Baib tigai, menjelaiskain tentaing analisis qanun jinayat terhadap  kasus 

putusain nomor 2/JN/2024/MS.IDI, penyebaib terjaidinyai pemerkosaiain 

terhaidaip ainaik kandung dalam tinjaiuain Kriminologi   

Baib empait, merupaikain baib penutup yaing di dailaimnyai hainyai 

berisikain kesimpulain dain sairain-sairain.


